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ABSTRAK   

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja kepala sekolah di masa 

pandemi covid-19 di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. 

Populasi dan sampel adalah Kepala Sekolah di empat sekolah yang merupakan 

perwakilan dari masing-masing gugus. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dipaparkan, maka simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) 

Dampak pembelajaran via daring melibatkan seluruh pihak yang terkait seperti siswa, 

guru , wali murid, kepala sekolah, serta komite sekolah. Dalam hal ini, peran kepala 

sekolah sangat penting dalam memantau dan menjaga evisiensi kualitas belajar 

mengajar bagi murid selama wabah pandemi melanda. Kesiapan dan gerak cepat 

kepala sekolah serta kemampuan kepala sekolah dalam menciptakan suasana yang 

kondusif serta komunikatif di sekolah menjadi faktor yang sangat penting dalam 

menunjang kelancaran proses belajar mengajar disekolah. (2) Dalam hal ini efektifitas 

kinerja kepala sekolah sangat dibutuhkan sesuai dengan surat edaran SE Mendikbud 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Langkah Pencegahan Covid 19 pada Satuan Pendidikan 

dan SE Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam 

Masa Darurat Covid 19 yang bertujuan Memberikan panduan bagi Kepala Sekolah. 

Dalam melaksakan tugas dan fungsi kepala sekolah pada masa pandemi Covid-19 

dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan menentukan keberlangsungan 

efektifitas mutu pemebajaran yang dilaksanakan. (3) Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah di keempat sekolah yang diteliti mampu 

mengemban tugasnya dengan baik dan efektif sesuai arahan pemerintah, kepala 

sekolah dikeempat sekolah yang diteliti dinilai sigap dan inovatif serta efektif dalam 

mengambil tindakan dan keputusan yang tepat dalam menanggulangi persamalahan 

yang dialami sekolah yang dipimpinnya dalam proses belajar mengajar via daring di 

masa pandemi covid-19 dan hal ini patut diapresiasi. 
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ABSTRACT 

 

 

this study was to evaluate the performance of school principals during the COVID-19 

pandemic in Tanah Putih District, Rokan Hilir Regency. The method used in this 

research is interview, observation and Documentation. The population and sample 

are principals in four schools who are representatives from each cluster. Based on 

the results of the research and discussion that have been presented, the conclusions 

of this study are as follows: (1) The impact of online learning involves all relevant 

parties such as students, teachers, parents, school principals, and school committees. 

In this case, the role of the principal is very important in monitoring and maintaining 

the efficiency of teaching and learning quality for students during the pandemic 

outbreak. The readiness and fast movement of the principal and the ability of the 

principal in creating a conducive and communicative atmosphere at school are very 

important factors in supporting the smooth teaching and learning process in schools. 

(2) In this case, the effectiveness of the principal's performance is very much needed 

in accordance with the circular letter of the Minister of Education and Culture No. 3 

of 2020 concerning Steps to Prevent Covid 19 in Education Units and SE of the 

Minister of Education and Culture No. 4 of 2020 concerning the Implementation of 

Education in the Covid 19 Emergency Period which aims to provide guidance for 

Principal. In carrying out the duties and functions of school principals during the 

Covid-19 pandemic while still paying attention to health protocols, they determine 

the continuity of the effectiveness of the quality of learning carried out. (3) From this 

study it can be concluded that the principals in the four schools studied were able to 

carry out their duties properly and effectively according to government directives, the 

principals in the four schools studied were considered alert and innovative and 

effective in taking appropriate actions and decisions in tackling problems that arise. 

experienced by the school he leads in the online teaching and learning process during 

the covid-19 pandemic and this should be appreciated. 

Kata Kunci : Evaluasi, Kinerja Kepala Sekolah masa Pandemi 
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1. PENDAHULUAN 

Kepala Sekolah adalah Seorang 

tenaga fungsional guru yang diberi 

tugas untuk mernimpin suatu 

sekolah dimana Giselenggarakan 

proses belajar mengajar atau tempat 

dimana terjadi interaksi antara guru 

yang memberi pelajaran dan murid 

yang menerima pelajaran. Dengan 

ini Kepala Sekolah dapat disebut 

sebagai pemimpin di satuan 

pendidikan yang tugasnya 

menjalankan menajemen satuan 

pendidikan yang dipimpinnya. 

Wahjosumidjo (2005: 83) 

Keb Surat Edaran Mendikbud 

Nomor 4 Tahun 2020 dan Surat 

Edaran Sekretaris Jenderal 

Kemendikbud Nomor 15 Tahun 

2020 yang mengatur tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan 

dan panduan penyelenggaraan 

belajar dari rumah dalam masa 

darurat penyebaran Covid-19 

dinilai merupakan keputusan yang 

tepat, guna menekan penyebaran 

virus Covid-19. Dalam hal ini, 

kepala sekolah merupakan pelopor 

utama dalam mensukseskan 

program tersebut. Kepala sekolah 

juga diharapkan mampu sigap dan 

responsive dalam melihat dan 

mengamati situsai dan kondisi serta 

mampu mengambil keputusan yang 

tepat guna menyelasaikan 

permasalahan yang terjadi di 

sekolah khususnya mengenai 

kelancaran proses belajar mengajar 

dengan metode Daring. 

Dalam rangka menjamin 

kualitas pembelajaran siswa pada 

masa pandemi Covid-19 yang ada 

di rumah, Seorang kepala sekolah 

pertama harus melakukan 

perencanaan, dimana perencanaan 

itu harus dimulai dengan 

koordinasi, dan koordinasi dengan 

guru, MKKS, dinas dan melakukan 

update informasi yang terkait 

dengan aturan-aturan yang 

berdampak kepada manajemen di 

sekolah kemudian harus mengambil 

langkah konkrit yaitu menugaskan 

guru melakukan pembelajaran 

daring. 

 

1.1 Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada 

“evaluasi kinerja kepala sekolah 

masa pandemic Corona virus 

disiase ( covid-19 )Di kecamatan 

Tanah putih Kabupaten rokan hilir” 

dan hanya terfokus pada kinerja 

kepala sekolah di masing masing 

gugus dari empat gugus di 

Kecamatan Tanah Putih yang mana 

masing masing gugus di ambil satu 

sekolah sebagai sampel penelitian 

di gugus tersebut.
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2.1 Kajian Teori 

 

2.1.1 Konsep Evaluasi 
 

Evaluasi merupakan 

keharusan manakala satu 

program/kegiatan sudah 

diselesaikan. Melalui evaluasi 

itulah bisa diketahui bagaimana 

efektivitas program/kegiatan 

dilaksanakan sesuai dengan apa 

yang diinginkan dan apabila tidak 

berada dalam posisi untuk 

menghentikan atau 

memperbaikinya. Kebutuhan dan 

tuntutan akan pertanggung jawaban 

menimbulkan suatu kebutuhan 

dilakukannya evaluasi. 

Pertanggung jawaban tidak terbatas 

pada suatu aktivitas, akan tetapi 

juga untuk memperbaiki 

pelaksanaan program dan 

perkembangan masyarakat. 

2.1.2 Fungsi Evaluasi 
 

Evaluasi dilakukan 

untuk mencapai suatu 

tujuan sesuai dengan objek 

evaluasinya. Menurut 

Wirawan (2012: 22-23) 

yang ditulis dalam bukunya 

ada beberapa tujuan 

evaluasi, yaitu : 

1. Mengukur pengaruh program 

terhadap masyarakat. 

2. Menilai apakah program 

telah dilaksanakan sesuai 

dengan rencana. 

3. Mengukur apakah 

pelaksanaan program sesuai 

dengan standar. 

4. Evaluasi program dapat 

mengidentifikasi dan 

menemukan mana dimensi 

program yang jalan, mana 

yang tidak berjalan. 

5. Pengembangan staf program. 

6. Memenuhi ketentuan 

undang-undang. 

7. Akreditasi program. 

8. Mengukur cost effectiveness 

dan cost-efficiency. 

9. Mengambil keputusan 

mengenai program. 

10. Akuntabilitas. 

11. Memberikan balikan kepada 

pimpinan dan staf program. 

12. Mengembangkan teori ilmu 

evaluasi 

 

 
2.1.3 Model-Model Evaluasi 

 

Model evaluasi adalah model 

desain evaluasi yang dibuat oleh 

para ahli atau pakar evaluasi yang 

biasanya dinamakan sama dengan 

pembuatnya. Model ini dianggap 

model standar. Disamping itu ahli 

evaluasi yang membagi evaluasi 

sesuai dengan misi yang akan 

dibawakanya serta kepentingan atau 

penekannya atau dapat juga disebut 

sesuai dengan paham yang dianut 

yang disebut pendekatan atau 

approach. Ada banyak model 

evaluasi diantaranya, CIPP 

Evaluation Model, Goal Based 

Evaluation Model, Goal Free 

Evaluation Model, Formatif-

summatif Evaluation Model. 
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2.1.4 Tugas Kepala Sekolah 

 

Tugas-tugas yang dikerjakan 

oleh kepala sekolah menurut 

Sergiovanni (1991) adalah 

berhasil melaksanakan hal-hal: 

1. Pengembangan program 

(kurikulum, pembelajaran); 

2. Kepegawaian (evaluasi, 

bimbingan, konferensi, 

pengangkatan); 

3. Manajemen sekolah 

(kalender mingguan, kantor, 

anggaran, suratmenyurat, 

memo-meo); 

4. Kegiatan-kegiatan siswa 

(rapat, pengawasan, 

perencanaan); 

5. Kegiatan kantor di daerah 

(rapat-rapat, tugas-tugas, 

laporanlaporan); 

6. Kegiatan dengan masyarakat 

(kelompok penasihat, 

konferensi orang tua); 

7. Perencanaan sekolah 

(rencana pengembangan 

sekolah, rencana kegiatan dan 

anggaran sekolah); 

8. Pengembangan profesional 

(membaca, konferensi, seminar, 

pelatihan, studi lanjut); 

9. Mengembangkan perilaku 

siswa (disiplin, kehadiran, rapat-

rapat, kegiatan intrakurikuler, 

kegiatan ekstrakurikuler). 

2.1.5 Kepala Sekolah Masa 

Pandemi 

Adapun tugas Kepala Sekolah 

di masa pandemi berdasarkan surat 

edaran SE Mendikbud Nomor 3 

Tahun 2020 tentang Langkah 

Pencegahan Covid 19 pada Satuan 

Pendidikan dan SE Mendikbud 

Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Pendidikan Dalam 

Masa Darurat Covid 19 yang 

bertujuan Memberikan panduan 

bagi Kepala Sekolah dalam 

melaksakan tugas dan fungsinya 

pada masa pandemi Covid-19 

dengan tetap memperhatikan 

protokol kesehatan. Adapun tugas 

kepala sekolah berdasarakan hal-hal 

tersebut di atas adalah sebagai 

berikut : 

1. Sikap Among Dari Kepala 

Sekolah 

2. Menjamin Kualitas Belajar 

Murid Di Rumah 

3. Melaksanakan Fungsi 

Manajemen Dan 

Kepemimpinan 

4. Monitoring Pembelajaran 

5. Pembelajaran Daring 

6. Supervisi Pembelajaran 
 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan 

Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, penelitian 

ini termasuk penelitian evaluasi. 

Pendekatan yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Di mana data 

yang diperoleh disajikan dengan 

gambaran yang lengkap. 

Penelitian ini menggunakan 

Model Penelitian CIPP yang terdiri 

dari empat jenis evaluasi yaitu 

evaluasi konteks, evaluasi masukan, 

evaluasi proses dan evaluasi 
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produk. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 

kepada satu kepala sekolah dasar 

disetiap gugus di lingkungan 

Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten 

Rokan Hilir yang terdiri dari 4 

gugus pada bulan februari tahun 

2022 sampai dengan bulan juli 

tahun 2022, diantaranya : 

1. SDN 008 Teluk Mega 

2. SDN 031 Banjar XII 

3. SDN 013 Sintong 

4. SDN 019 Sekeladi 

3.3 Jenis dan Sumber Data 
 

Jenis data yang digunakan adalah 

data primer dan data skunder. 

3.3.1 Data primer 

Data Primer dalam penelitian ini 

merupakan data yang diperoleh 

melalui wawancara secara 

langsung dengan pihak yang 

bersangkutan yaitu Kepala 

Sekolah, guru dan komite sekolah. 

3.3.2 Data skunder 

Data Sekunder berupa arsip, data 

dan dokumen yang digunakan 

sebagai penguat data yang telah 

didapat sebelumnya. 

 
 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan 

perlengkapan dari penggunaan 

teknik pengumpulan data melalui 

wawancara pada jenis penelitian 

kualitatif (Sugiyono 2013:240). 

Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan informasi 

mengenai permasalahan dalam 

penelitian sehingga menambah 

pembuktian terhadap suatu 

kejadian.Pengambilan data 

dokumentasi dilakukan saat 

berlangsungnya kegiatan 

wawancara dan observasi, 

bertujuan untuk memberi 

penguatan pada penelitian. Dalam 

penelitian ini dokumen yang 

dibutuhkan yang berhubungan 

dengan pelaksanaan pembelajaran 

daring yang dilakukan guru kelas 

V A Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan, datanya dapat 

berupa foto ketika guru sedang 

mengajar secara daring dan 

dokumen lainnya yang 

mendukung penelitian. Data 

inidigunakan untuk melengkapi 

data sebelumnya yang belum 

lengkap atau sebagai data 

pendukung. 

 
 

3.4.2 Observasi 

Observasi adalah suatu kegiatan 

yang kompleks, suatu proses yang 

terangkai dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Teknik 

observasi dilakukan apabila 

berkaitan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu besar 

(Sugiyono, 2013:145).Dalam 

penelitian ini, peneliti 
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menggunakan observasi Non 

partsipan dimana peneliti tidak 

terlibat langsung dengan aktivitas 

subjek yang diamati, tetapi hanya 

sebagai pengamat independent 

(Sugiyono, 2013:145). Observasi 

yang diambil yaitu observasi 

terstruktur, dimana observasi 

dirancang secara sistematis 

tentang apa yang akan diamati, 

kapan dan dimana tempatnya 

(Sugiyono, 2013: 145). 

 
3.4.3 Wawancara 

 

Wawancara adalah pertemuan 

dua orang untuk bertukar 

informasi dan gagasan melalui 

tanya jawab, sehingga dapat 

dibangun sebuah makna dalam 

suatu topik. Wawancara 

digunakan sebagai kegiatan dalam 

rangka pengumpulan data jika 

seorang peneliti ingin 

mengadakan kajian awal untuk 

menemukan permasalahan yang 

hendak diteliti, dan juga jika 

peneliti ingin mengetaui hal-hal 

dari responden yang lebih 

mendalam. (Sugiyono, 2013: 

231). 

Jenis wawancara yang dilakukan 

pada penelitian ini yakni 

wawancara terstruktur artinya, 

wawancara yang menggunakan 

pedoman wawancara yang 

disusun secara sistematis untuk 

pengumpulan data. 

III. Hasil Temuan dan 

Pembahasan 

4.1 Hasil Temuan 

 

a Sikap Among Kepala Sekolah 

b. Pembelajaran Daring 

c. Menjamin Kualitas Belajar Murid 

Di Rumah 

d. Supervisi Pembelajaran 

e. Melaksanakan Fungsi 

Manajemen dan Kepemimpinan 

 
4.2 Pembahasan Hasil Temuan 

a. Sikap Among Kepala Sekolah 

Berdasarkan hasil temuan 

penelitian yang berkaitan dengan 

evaluasi kinerja kepala sekolah 

masa pandemic corona virus 

disease ( Covid-19 ) di kecamatan 

Tanah Putih Kabupaten Rokan 

Hilir, pada subfokus sikap among 

dari kepala sekolah terlihat 

bahwasanya kepala sekolah yang 

diteliti terbukti mampu 

mengimplementasikan dirinya 

dalam mengemban tugasnya 

menjadi seorang pembimbing dan 

pelatih bagi seluruh elemen yang 

ada di sekolah yang di pimpinnya 

terutama bagi tenaga pendidik yang 

mana guna menjaga efektifitas 

belajar mengajar dan prses 

pendidikan di masa sulit pandemi 

covid-19 yang sedang melanda. Hal 

ini telah sesuai dengan surat edaran 

SE Mendikbud Nomor 3 Tahun 

2020 tentang Langkah Pencegahan 

Covid 19 pada Satuan Pendidikan 

dan SE Mendikbud Nomor 4 Tahun 

2020 tentang Pelaksanaan 

Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Covid 19 yang bertujuan 

Memberikan panduan bagi Kepala 
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Sekolah. 

b. Pembelajaran Daring 

Hasil temuan penelitian 

sehubungan implementasi 

Pembelajaran Daring yaitu dengan 

mengidentifikasi permasalah yang 

ditemui dalam proses belajar 

mengajar via daring didapati 

temuan dari noltulen rapat yang 

dilakasanakan oleh setiap sekolah 

yang diteliti, didalamnya juga 

tertuang pencatatan laporan dari 

guru dan aduan murid tentang 

beberapa kendala yang di alami 

selama proses pembelajaran via 

daring berlangsung. Hal ini 

membuktikan bahwa kepala 

sekolah telah menjalankan 

perannya dalam mengidentifikasi 

permasalahan yang ditemui dalam 

proses pembelajaran via daring. 

Dalam hal ini didapat temuan 

permasalahan yang dialami oleh 

masing-masing sekolah yang 

cenderung mengalami 

permasalahan yang hampir sama 

yaitu terkendala gangguan jaringan 

dan keberatan biaya peneyediaan 

paket data internet oleh orang tua 

kepada anaknya yang terbilang 

mahal. 

c. Menjamin Kualitas Belajar 

Murid Di Rumah 

Sehubungan dengan subfokus 

Menjamin Kualitas Belajar Murid 

Di Rumah dengan memerintahkan 

guru membuat RPP dan bahan ajar 

yang efektif terlihat di ke empat 

sekolah yang diteliti, ditemukan 

dalam isi notulen rapat bahwasanya 

kepala sekolah memerintahkan guru 

untuk memperersiapkan RPP dan 

bahan ajar yang efektif guna 

memudahkan siswa memahami 

ilmu pelajaran yang diberikan. Hal 

ini telah sesuai dengan SE 

Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Langkah Pencegahan Covid 

19 pada Satuan Pendidikan dan SE 

Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Pendidikan 

Dalam Masa Darurat Covid 19 yang 

bertujuan Memberikan panduan 

bagi Kepala Sekolah. 

 
d. Supervisi Pembelajaran 

Sehubungan dengan subfokus 

Supervisi Pembelajaran dengan 

.tugas kepala sekolah Membuat, 

melaksanakan dan dan 

mengevaluasi supervisi ditemui di 

keempat sekolah yang diteliti, 

setiap sekolah mengadakan rapat 

dan diskusi rutin guna memberikan 

supervise pembelajaran bagi guru 

dalam bagaimana mengoptimalkan 

dan mengambil tindakan responsif 

ketika menemui masalah. Dalam 

rapat rutin tersebut terlihat juga 

kepala sekolah menampilkan 

tayangan-tayangan contoh bahan 

ajar yang efektif, komunikatif dan 

inovatif kepada guru agar dapat di 

contoh oleh guru untuk dapat 

membuat dan menyajikan bahan 

ajar yang efektif kepada siswa 

dalam proses belajar mengajar di 

masa pandemi ini agar dapat dengan 

mudah di menegrti dan di pahami 

oleh siswa. 
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e. Melaksanakan Fungsi 

Manajemen dan Kepemimpinan 

Sehubungan dengan subfokus 

melaksanakan fungsi manajemen 

dan kepemimpinan dengan 

membuat perencanaan dan 

melaksankannya secara terprogram, 

ditemukan temuan bahwa kepala 

sekolah diempat sekolah yang di 

teliti melakukan diskusi yang 

sistematis antar sesama kepala 

sekolah dilingkungan kecamatan 

Tanah Putih guna mencari dan 

menemukan solusi untuk 

permasalahan yang di alami. Dalam 

hal ini juga di temukan bahwa 

keempat sekolah yang di teliti telah 

membuat dan menjalankan inovasi 

pembelajaran via daring yang lebih 

efektif dalam meminimalisir 

kesulitan yang dialami sebelumnya 

yaitu dengan mengatur jadwal 

kedatangan siswa kesekolah dengan 

tetap mematuhi protocol kesehatan, 

siswa 

diperintahkan datang ke sekolah 

berdasarkan tingkatan kelas untuk 

mengambil dan menyerahkan tugas 

mingguan yang diberikan guru 

untuk dikerjakan di rumah dalam 

waktu satu pecan kedepan dan 

mengumpulkan nya kembali 

dijadwal yang telah di susun serta 

menerima tugas baru untuk pekan 

depan. 

 

 

Simpulan 
 

Kesimpulannya, pelaksanaan 

pembelajaran daring ditengah 

pandemi tidak sepenuhnya 

berajalan tanpa hambatan, masih 

banyak keterabatasan yang 

menghambat pelaksanaan 

pembelajaran daring terlaksana 

maksimal diantaranya akses 

internet yang masih terbatas, taraf 

kemampuan ekonomi wali murid 

yang mayoritas berada ditaraf 

menengah ke bawah yang 

mengalami kesulitan dalam 

menyediakan smart phone bagi 

anaknya serta penyediaan paket 

interner yang terbilang cukup 

mahal. Dampak pembelajaran via 

daring melibatkan seluruh pihak 

yang terkait seperti siswa, guru , 

wali murid, kepala sekolah, serta 

komite sekolah. Dalam hal ini, 

peran kepala sekolah sangat penting 

dalam memantau dan menjaga 

evisiensi kualitas belajar mengajar 

bagi murid selama wabah pandemi 

melanda. Kesiapan dan gerak cepat 

kepala sekolah serta kemampuan 

kepala sekolah dalam menciptakan 

suasana yang kondusif serta 

komunikatif di sekolah menjadi 

faktor yang sangat penting dalam 

menunjang kelancaran proses 

belajar mengajar disekolah. 

Dalam hal ini efektifitas 

kinerja kepala sekolah sangat 

dibutuhkan sesuai dengan surat 

edaran SE Mendikbud Nomor 3 

Tahun 2020 tentang Langkah 

Pencegahan Covid 19 pada Satuan 

Pendidikan dan SE Mendikbud 

Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Pendidikan Dalam 
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Masa Darurat Covid 19 yang 

bertujuan Memberikan panduan 

bagi Kepala Sekolah. Dalam 

melaksakan tugas dan fungsi kepala 

sekolah pada masa pandemi Covid-

19 dengan tetap memperhatikan 

protokol kesehatan menentukan 

keberlangsungan efektifitas mutu 

pemebajaran yang dilaksanakan. 

Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah 

di keempat sekolah yang diteliti 

mampu mengemban tugasnya 

dengan baik dan efektif sesuai 

arahan pemerintah, kepala sekolah 

dikeempat sekolah yang diteliti 

dinilai sigap dan inovatif serta 

efektif dalam mengambil tindakan 

dan keputusan yang tepat dalam 

menanggulangi persamalahan yang 

dialami sekolah yang dipimpinnya 

dalam proses belajar mengajar via 

daring di masa pandemi covid-19 

dan hal ini patut diapresiasi.  
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